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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Variabel penyaluran dana KUR berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap peningkatan kebutuhan UMKM masyarakat 

Binuangeun. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis 

(uji t) yang menghasilkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 yang 

artinya menolak H0 dan menerima H1, Hal ini juga dikarenakan 

pemberian dana KUR yang diberikan pihak bank dapat 

dipergunakan sebagai tambahan modal yang dapat 

meningkatkan usaha produktif para pelaku UMKM. 

2. Besarnya kontribusi penyaluran dana KUR terhadap 

peningkatan kebutuhan UMKM masyarakat Binuangeun yaitu 

sebesar 11,7 %. 

B. Saran 

   Peneliti memiliki beberapa saran tertentu dalam penelitian ini: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat memperluas 

sampel penelitian, menambah variabel lain seperti variabel 

pendapatan sebelum dan variabel segi keuntungan, 

menggunakan metode penelitian dan teknik analisis data serta 
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teknik pengumpulan data yang berbeda sehingga segala 

informasi yang diperoleh dapat berkembang dan dihasilkan 

penemuan terbaru untuk dijadikan referensi penelitian 

selanjutnya. 

2. Bagi pihak bank BRI Unit Cikeusik, banyaknya respon yang 

sangat baik dari masyarakat Binuangeun sekaligus sebagai 

pelaku UMKM yang menerima dana KUR. Layanan pemberian 

dana KUR yang disedikan pihak Bank BRI Unit Cikeusik harus 

tetap dipertahankan agar para pelaku UMKM dapat 

memanfaatkan layanan tersebut, sehingga disarankan bank BRI 

Unit Cikeusik mampu meningkatkan kemudahan sebagai syarat 

pemberian dana KUR kepada pelaku UMKM dengan tetap 

memperhatikan prinsip kehati-hatian dan mampu memberikan 

ketertarikan serta rasa semangat bagi masyarakat Binuangeun 

sebagai pelaku UMKM. 

 


